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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikangadalah urusan manusiahyyang manusialahhjyang memiliki 

pendidikan subjek dan objek pendidikan adalah manusia. Yang mendidik 

manusia, yang dididik manusia. Dalam dunia pendidikan terutama pada jenjang 

anak sekolah dasar (SD) gurukqberperan pentingwdalam 

membangun,wmembimbing, serta mengarahkan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Peran guru sangat dibutuhkanakarena 

siswawmembutuhkan guru dalam keterlibatan suatu pembelajaran sehingga 

materihyanggdiberikankrbisaddditerimajydantfdipahami oleh siswa dan 

dapatwmencapairtujuanqpembelajaranxyangaditetapkan.  

Belajar menurut Winkel dalam Afandi (2015: 3) adalahaasuatuggaktivitas 

mentalgdanjhpsikis, 

yangjkberlangsungodalamrinteraksihaktifhdenganllingkungan 

yanghgmenghasilkanhjperubahan-perubahanhdalamljpengetahuan,jhpemahaman, 

ketrampilan,kdanhnilaiksikap.  

Kondisi pembelajaranhdiwsekolah dasar ini masih menggunakan kurikulum 

2006 atau KTSP 2006 yang masih berpusat pada guru. KTSPimerupakan 

rsingkatan darihkurikulumttingkatesatuanppendidikan, yang 

dikembangkanhjsesuaihhjdengan satuanhjpendidikan, potensihjdan 

karakteristikhjsekolah, hjsosial budaya masyarakat setempat, dan karakteristik 
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peserta didik. Sekolah dan komite sekolah mengembangkanhjkurikulum 

tingkathjsatuanhjpendidikanhjdanqsilabus 

berdasarkanhjkerangkahjdasarhjkurikulumjdanjstandarjkompetensijlulusan, jdi 

bawahjsupervisijdinasjkabupatenjyang bertugas di bidang pendidikan. KTSP 

merupakan upaya untuk menyempurnakan kurikulum agar lebih familiar dengan 

guru, karena mereka banyak dilibatkan  diarapkan memiliki tanggung jawab yang 

memadai. Penyempurnaan kurikulum yangjberkelanjutan merupakan keharusan 

sistem pendidikan nasionaljselalu relevan danjkompetitif. Hal ini juga sejalan 

dengan Undang-Undang Nomer 20jTahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 35 dan 36 

yang menekankan perlunya peningkatan standar nasional pendidikan sebagai 

acuan kurikulum secara berencana dan berkala dalam rangka mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional.   

Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah perlu dilakukan oleh 

setiap guru untuk memaksimalkansbelajar di sekolah. Kemampuanoopemecahan 

masalahsadalah melibatkan suatu tugas yang pemecahannya belum diketahui lebih 

dahulu, untukfmengetahuifpenyelesaiannyasiswa hendaknya memetakan 

pengetahuan mereka,kmelaluifproses yang sering mengembangkanfpengetahuan 

baru tentang matematikafsehingga pemecahanfmasalahfmerupakan bagian tak 

terpisahkanfdalam semuafbagian pembelajaran matematika.. 

Sikap kreatif merupakan kecenderungan berperilaku yang menghasilkan 

daya cipta atau gagasan baru dalam menghadapi suatu masalah. Ada peserta didik 

yang memiliki sikap kreatif yang tinggi sehingga dalam mempelajari konsep 
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matematika mampu menghasilkan ide atau gagasan baru dan tidak mudah 

menyerah dalam memecahkan suatu permasalahan.  

Model pembelajaran CPS (CreativesProblemsSolving)hlmerupakanssuatu 

kegiatanijkyangkldidesainsgurusdalamsrangkasmemberistantanganskepadassiswa 

melaluispenugasan. Fungsisgurusadalahsmemotivasissiswasagarsmausmenerima 

tantangansdansmembimbingksiswabdalamfkproseskpemecahan masalah. Masalah 

yang diberikankkepadaksiswakharus masalahjyangopemecahannya6terjangkau 

oleh kemampuan siswa.  

SD Negeri Bangetayu Kulon merupakanoosalahpsatuksekolahkyang berada 

di KotakSemarang. Berdasarkankhasilkobservasikdankwawancarakyang 

dilakukan peneliti dengan guru kelas III SDN Bangetayu Kulon Semarang Ibu Sri 

Harlina, beliau mengungkapkan bahwa siswa masih kesulitan dalam pembelajaran 

matematika. Hal ini ditunjukkan dengan hasil observasi peneliti saat terjun 

langsung dipkelas IIIiSDN Bangetayu Kulon mata0pelajarankkmatematika 

banyak siswaoyang kurang aktif bertanya jawab dan belum memahami materi 

yang telah disampaikan. Siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan 

yang diberikan oleh peneliti. Terbukti hasilnya adalah sebanyak 17 siswa dari 40 

siswa dengan presentase 42,5 % belum mencapai nilai ketuntasan minimum 

sebesar 62 sesuai kriteria ketuntasan minimal yang digunakan di SD N Bangetayu 

Kulon. Hasil tersebut masih dirasa rendah karena belum mencapai ketuntasan 

klasikal sebesar 85% dari total jumlah siswa yang mendapatkan nilai lebih dari 

62.  
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Uraian-uraian tersebut membuktikan bahwa ketercapaian kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dari ranah kognitif dan sikap kreatif dari 

ranah efektif proses pembelajaran matematika kelas III SD Bangetayu Kulon 

Semarang masih rendah sehingga perlu adanya tindak lanjut untuk memperbaiki 

proses pembelajaran matematika. Salah satu bukti keberhasilan proses 

pembelajaran matematika dapat dilihat dari seberapa baik tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dan seberapa pencapaian KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) siswa. Salah satu cara untuk mewujudkan hal tersebut 

adalah dengan memposisikan siswa sebagai bagian penting dalam menemukan 

dan memproseskbahan belajarnya sendiri. Modelipembelajarankyangktepatrsalah 

satunya adalah dengan model pembelajaran CPS (Creative ProblempSolving).  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkanialataruibelakangioyangktelah dipaparkankdapat disimpulkan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah. 

2. Masih rendanya kemampuan pemecahan masalah siswa dalam mempelajari 

Matematika. 

3. Banyaknya siswa kelas III yang belum tuntas KKM pada mata pelajaran 

Matematika. 

4. Pembelajaran belum berpusat pada guru. 

5. Guru belum menggunakan variasi model pembelajaran. 
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C. PembatasankMasalah 

Berdasarkankidentifikasikmasalah yang telah dipaparkan, maka penelitian 

ini dibatasikpada masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di kelas III SD N Bangetayu Kulon Semarang. 

2. Kurangnya kemampuan pemecahan masalah dan sikap kreatif siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

3. Siswa masih bingung memecahkan masalah penjumlah dan pengurangan. 

4. Pengaruh model CPS (Creative Problem Solving) terhadap sikap kreatif 

dan kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan dengan uji pengaruh. 

Sikap kreatif pada model CPS (Creative Problem Solving) terhadap 

kemampuan pemecahan86masalah6edengan menggunakan 

ujig4ketuntasanw2KKM kemampuankpemecahankmasalahg7matematika 

siswa kelas III SDN BangetayupKulonkSemarang. 

 

D. PerumusantMasalah 

Menurut batasankmasalahyang telah dipaparkan. kRumusanimasalah yang 

didapatkan5yaitu: 

1. Apakah sikap kreatif pada model CPS (creativekproblemksolving) 

berpengaruh pada kemampuan,.pemecahankmasalah matematika siswa 

kelas III SD Bangetayu Kulon Semarang?  

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika model pembelajaran 

CPS (creativeg6problemusolving) siswa kelas III SDN Bangetayu Kulon 

Semarang sudah  memenuhi KKM ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang sudah dipaparkan diatas, penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah pengaruhosikap kreatif  pada modelqpembelajaran CPS 

(CreativereProblem2eSolving) berpengaruh pada kebiasaan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas III SD N Bangetayu Kulon Semarang. 

2. Mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematika 

menggunakanmodel pembelajaran CPS (Creativel,Probleml,Solving) siswa 

kelas III SD N Bangetayu Kulon Semarang sudah memenuhi KKM. 

 

F. ManfaatiPenelitian 

1. Manfaatcteoretis 

Memberikan sumbangan informasi yang dapat menjadi bahan kajian 

dalam dunia pendidikan berupa sebuah teori yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran CPS (Creative Problem Solving)tepat diterapkan untuk 

menjadikan sikap kreatif dan kemampuan pemecahan masalah Matematika 

lebih baik dari sebelumnya.  

2. Manfaatipraktis 

a. Bagijsiswa:  

1) Sikap kreatif dan potensi pemecahan masalah siswa mata pelajaran 

Matematika melalui pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 

lebih baik dari pada yang menerapkan pembelajaran konvensional. 
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2) Banyaknya siswa tuntas belajarnya karena dapat mencapai KKM yang 

ditentukan. 

b. Bagi Guru:  

1) Guru dapat memperbaiki proses pembelajaran darimpembelajaran 

yang hanyauberpusat6guru.menjadi-pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. 

2) Guru dapat menerapkanjkpembelajaranuyyang7rlebihkskreatif dan 

menyenangkan melalui model pembelajaran yang tepat. 

c. Bagi Peneliti:  

Peneliti mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam kegiatan 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe CPS (creative problem solving).  

 

 

 


